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 Kesehatan ibu hamil merupakan salah satu indikator utama pembangunan kesehatan 

nasional, namun masih menghadapi tantangan signifikan, terutama di wilayah dengan 

keterbatasan pengetahuan dan keterampilan kader terkait asuhan keperawatan. 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan meningkatkan pengetahuan dan 

keterampilan kader Posyandu di Desa Kabasiran dalam memberikan edukasi asuhan 

keperawatan kepada ibu hamil. Metode pelaksanaan mencakup sosialisasi program, 

pelatihan peran kader dalam peningkatan kesehatan ibu hamil melalui edukasi, serta 

evaluasi kegiatan. Pelaksanaan dilakukan di Posyandu Dahlia, Desa Kabasiran, 

Kecamatan Parungpanjang, Kabupaten Bogor, dengan melibatkan 26 kader posyandu 

sebagai peserta. Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan pengetahuan yang 

signifikan (p < 0,05) setelah pelatihan. Program ini diharapkan dapat dilaksanakan 

secara berkesinambungan dengan dukungan lintas sektor untuk memperkuat peran 

kader sebagai agen promotif-preventif dalam upaya meningkatkan kesehatan ibu 

hamil di masyarakat. 

 
ABSTRACT 
The health of pregnant women is one of the main indicators of national health 

development, but it still faces significant challenges, especially in areas with limited 

knowledge and skills of cadres related to nursing care. This community service 

activity aims to improve the knowledge and skills of Posyandu cadres in Kabasiran 

Village in providing nursing care education to pregnant women. The implementation 

method includes program socialization, training the role of cadres in improving the 

health of pregnant women through education, and evaluation of activities. The 

implementation was carried out at Posyandu Dahlia, Kabasiran Village, 

Parungpanjang District, Bogor Regency, involving 26 posyandu cadres as 

participants. The results of the activity showed a significant increase in knowledge (p 

< 0.05) after training. This program is expected to be implemented continuously with 

cross-sector support to strengthen the role of cadres as promotive-preventive agents 

in an effort to improve the health of pregnant women in the community. 
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PENDAHULUAN 
Kehamilan merupakan proses fisiologis kompleks yang melibatkan adaptasi signifikan pada tubuh 

ibu untuk mendukung pertumbuhan dan perkembangan janin. Periode kehamilan rata-rata berlangsung 

sekitar 38 minggu sejak pembuahan, dimulai dari fase zigot, embrio, dan hingga janin, dan sering dihitung 

sejak hari pertama menstruasi terakhir (Bar et al., 2023). Perubahan ini dapat menimbulkan beban fisiologis 

bagi ibu dan berpotensi mempengaruhi kesehatan ibu maupun janin, memerlukan perhatian khusus untuk 

mencegah risiko yang mungkin terjadi (Liu, 2023).  
Kesehatan ibu hamil merupakan indikator penting dalam pembangunan kesehatan nasional serta 

berperan dalam pencapaian Sustainable Development Goals (SDGs) khususnya tujuan ketiga. Upaya 

penurunan Angka Kematian Ibu (AKI) terus dilakukan, namun data tahun 2024 menunjukkan AKI di 

Indonesia masih mencapai 183 per 100.000 kelahiran hidup (Putri et al., 2024). Rendahnya pengetahuan 

dan sikap ibu hamil terhadap risiko tinggi kehamilan menjadi salah satu faktor penyebab. Penelitian 

menunjukkan hanya 5% ibu hamil yang dapat mengidentifikasi risiko kesehatan umum kehamilan, 
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sementara 30,6% mengenali risiko serius seperti tromboemboli vena, diabetes, dan hipertensi (Mellon et 

al., 2020).  

Kurangnya pengetahuan ini berkontribusi terhadap komplikasi kehamilan, persalinan, dan nifas, 

yang berdampak pada morbiditas dan mortalitas ibu. Salah satu masalah gizi yang sering ditemui adalah 

Kekurangan Energi Kronis (KEK), yang meningkatkan risiko persalinan lama, perdarahan postpartum, 

hingga kematian ibu. KEK juga berdampak buruk pada bayi, seperti berat lahir rendah, pertumbuhan 

terhambat, dan gangguan perkembangan (Yunita et al., 2023).    

Di Desa Kabasiran, Kecamatan Parungpanjang, Kabupaten Bogor, pelayanan kesehatan ibu dan 

anak difasilitasi oleh Posyandu Dahlia yang telah beroperasi secara mandiri sejak 2008, serta kader Pos 

Pelayanan Terpadu (Posyandu) yang berperan dalam skrining kesehatan masyarakat, termasuk ibu hamil. 

Hasil observasi awal dan wawancara dengan Ketua Posyandu menunjukkan bahwa 1 dari 5 ibu hamil 

mengalami KEK, mengindikasikan perlunya peningkatan layanan promotif dan preventif yang dilakukan 

oleh kader kesehatan. Namun, keterbatasan pengetahuan dan keterampilan kader terkait asuhan 

keperawatan pada ibu hamil menjadi tantangan. Banyak kader belum memahami pemantauan gizi ibu 

hamil, pencatatan dalam buku KIA, serta deteksi dini risiko kehamilan. Padahal, kader kesehatan 

merupakan ujung tombak sistem kesehatan masyarakat yang menjembatani pelayanan formal dengan 

masyarakat, termasuk memberikan edukasi yang akurat (Asmirajanti et al., 2023).  

Keterbatasan kapasitas kader berdampak pada rendahnya kesadaran ibu hamil mengenai 

pemeriksaan rutin, pemenuhan gizi, dan pengenalan tanda bahaya kehamilan (Girsang et al., 2019). Oleh 

karena itu, intervensi pelatihan berbasis asuhan keperawatan diperlukan untuk meningkatkan kemampuan 

kader. Pendekatan ini tidak hanya mencakup aspek kuratif, tetapi juga promotif dan edukatif yang bersifat 

holistik (Asmirajanti & Sukma, 2022). Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan meningkatkan 

pengetahuan dan keterampilan kader Posyandu dan Posyandu di Desa Kabasiran dalam memberikan 

edukasi asuhan keperawatan kepada ibu hamil, melalui pelatihan interaktif berbasis masalah nyata di 

lapangan. Materi pelatihan mencakup pemeriksaan kehamilan berkala, tanda bahaya kehamilan, 

pemenuhan gizi, dan pencatatan buku KIA, dilengkapi media edukasi yang dapat digunakan kader saat 

bertugas. Dengan demikian, diharapkan kader mampu memberikan edukasi yang efektif, menurunkan 

angka KEK, dan mencegah komplikasi kehamilan, sekaligus memperkuat peran masyarakat dalam menjaga 

kesehatan ibu dan anak.  

 

METODE PELAKSANAAN  
Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan di Posyandu Dahlia, Desa Kabasiran, 

Kecamatan Parungpanjang, Kabupaten Bogor dengan melibatkan 26 orang kader posyandu sebagai peserta. 

Pendekatan yang digunakan adalah GAP-MIL (Gap Analysis Participatory – Multidisciplinary 

Interactive Learning), yaitu pendekatan partisipatif yang bertujuan mengidentifikasi kesenjangan 

pengetahuan kader, kemudian merancang pembelajaran interaktif melalui kolaborasi lintas disiplin. Dalam 

kegiatan ini, keterlibatan Program Studi Keperawatan dan Program Studi Gizi menjadi bentuk sinergi 

multidisiplin untuk memperkuat aspek materi yang diberikan. 

Tahap awal kegiatan adalah sosialisasi yang bertujuan menyampaikan informasi mengenai tujuan, 

manfaat, serta tahapan pelaksanaan kepada kader sehingga mereka memiliki pemahaman dan komitmen 

yang sama. Sosialisasi ini juga memastikan bahwa peserta siap berpartisipasi aktif dalam seluruh rangkaian 

kegiatan. Selanjutnya, tahap inti berupa pelatihan kader dilaksanakan pada 10 Agustus 2024 dengan fokus 

pada peningkatan pengetahuan dan keterampilan kader dalam memberikan edukasi asuhan keperawatan 

kepada ibu hamil. Materi pelatihan mencakup tiga pokok utama, yaitu pentingnya pemeriksaan antenatal 

care (ANC) secara rutin untuk mencegah komplikasi, serta deteksi dini dan penanganan masalah kehamilan. 

Penyampaian materi dilakukan secara interaktif dengan dukungan media audiovisual seperti video dan 

PowerPoint, sehingga kader memperoleh panduan praktis yang dapat digunakan saat mendampingi ibu 

hamil di posyandu. 

Evaluasi kegiatan dilakukan melalui dua cara, yakni tes tertulis berupa pre-test dan post-test untuk 

mengukur peningkatan pengetahuan peserta, serta observasi lapangan yang menilai kemampuan kader 

dalam mengaplikasikan keterampilan edukasi kepada ibu hamil. Hasil evaluasi ini diharapkan dapat 

menjadi dasar dalam penguatan berkelanjutan terhadap peran kader sebagai agen edukasi kesehatan ibu 

hamil di tingkat komunitas. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
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Kegiatan pengabdian masyarakat diawali dengan tahap sosialisasi, yang dilaksanakan pada 

tanggal 5 Juli 2024 di Posyandu Dahlia. Sosialisasi ini dihadiri oleh Ketua Posyandu Dahlia beserta seluruh 

kader yang menjadi peserta program. Pertemuan ini berfokus pada perencanaan rinci pelaksanaan program, 

dimulai dari penyampaian tujuan dan manfaat kegiatan, hingga pembahasan teknis pelaksanaan di 

lapangan. Agenda diskusi meliputi penentuan waktu yang paling sesuai dengan ketersediaan kader dan 

masyarakat, pemilihan lokasi strategis yang mudah diakses, serta penyusunan rundown kegiatan secara 

sistematis dan efisien. Para peserta aktif memberikan masukan melalui proses brainstorming dan 

pengambilan keputusan bersama, sehingga menghasilkan rencana kegiatan yang matang dan dapat 

dijalankan dengan baik. Tahap sosialisasi ini menjadi landasan penting yang memastikan kesamaan 

pemahaman dan komitmen seluruh pihak yang terlibat. 

Kegiatan inti berupa pelatihan kader posyandu dilaksanakan pada tanggal 10 Agustus 2024 di 

Posyandu Dahlia. Pelatihan ini mengangkat tema “Asuhan Keperawatan Ibu Hamil”, yang dirancang untuk 

meningkatkan pengetahuan sekaligus keterampilan kader dalam memberikan edukasi kesehatan maternal. 

Pemahaman komprehensif mengenai asuhan keperawatan ibu hamil merupakan aspek penting untuk 

menjamin pemberian layanan kesehatan yang aman, tepat, dan holistik selama periode kehamilan. Materi 

yang diberikan mencakup pemantauan kesehatan ibu dan janin secara rutin, pemenuhan gizi seimbang 

untuk menunjang tumbuh kembang janin, pengenalan tanda bahaya kehamilan seperti perdarahan dan 

tekanan darah tinggi, hingga langkah-langkah deteksi dini komplikasi. 

Penyampaian materi dilakukan dengan metode interaktif, memadukan ceramah, diskusi, dan tanya 

jawab, sehingga peserta dapat berpartisipasi aktif. Media audiovisual, seperti video dan presentasi 

PowerPoint, digunakan untuk memperjelas materi dan memberikan panduan praktis yang dapat 

diaplikasikan kader saat melakukan pendampingan ibu hamil di posyandu. Dengan pemahaman yang 

holistik, kader diharapkan mampu memberikan edukasi yang tidak hanya mencakup aspek fisik, tetapi juga 

memperhatikan kesehatan psikologis ibu hamil. Seperti yang dinyatakan oleh (Chauhan & Potdar, 2022), 

pendekatan proaktif dan menyeluruh dalam perawatan kehamilah berperan penting dalam meminimalkan 

risiko komplikasi, sekaligus membangun lingkungan yang mendukung kesehatan mental selama 

kehamilan. 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 1. Kegiatan edukasi asuhan keperawatan ibu hamil 

Kegiatan ini tidak hanya bertujuan menekan kemungkinan terjadinya komplikasi, tetapi juga 

memastikan kesehatan dan kesejahteraan ibu serta janin secara berkelanjutan. Strategi yang komprehensif 

dalam pelayanan kesehatan maternal mencakup pencegahan, deteksi dini, penanganan tepat, serta 

pemberian dukungan emosional. Dengan adanya peningkatan wawasan, para kader diharapkan dapat 

menjadi agen perubahan yang mampu menyebarluaskan informasi kesehatan secara akurat di tingkat 

komunitas. Hal ini sejalan dengan pandangan (Setyaningsih et al., 2023) yang menekankan bahwa 

peningkatan kapasitas kader kesehatan merupakan langkah strategis untuk memperkuat mutu pelayanan 

kesehatan maternal. 

Selain itu, penguatan peran kader juga memiliki implikasi jangka panjang terhadap pemberdayaan 

masyarakat. (Wariyaka et al., 2023) menyebutkan bahwa kader yang terlatih dapat menjadi sumber 

informasi kesehatan reproduksi yang kredibel, sehingga pesan-pesan kesehatan dapat diterima dan 

diaplikasikan oleh masyarakat dengan lebih efektif. Dengan demikian, manfaat pelatihan tidak hanya 
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berdampak pada peningkatan kualitas layanan kesehatan secara langsung, tetapi juga mendorong 

kemandirian masyarakat dalam menjaga kesehatan ibu dan anak.   

 

 

Grafik 1. Peningkatan Pengetahuan Kader terkait Asuhan Keperawatan Ibu Hamil 

Berdasarkan hasil evaluasi kuantitatif melalui tes tertulis, terjadi peningkatan pengetahuan yang 

signifikan (p < 0,05) pada peserta pelatihan. Rata-rata skor pre-test sebesar 64% meningkat menjadi 87% 

pada post-test. Peningkatan sebesar 23% ini tidak hanya memenuhi target minimal pengetahuan sebesar 

70%, tetapi juga menunjukkan efektivitas metode pelatihan berbasis GAP-MIL yang mengutamakan 

partisipasi aktif dan kolaborasi multidisiplin. Interpretasi hasil ini memperlihatkan bahwa pelatihan mampu 

menjembatani kesenjangan pengetahuan yang sebelumnya ada, dan memberikan dampak praktis yang 

relevan terhadap tugas kader di lapangan.  

Edukasi kesehatan yang diberikan dalam pelatihan ini berfungsi sebagai sarana transfer 

pengetahuan sekaligus pembentukan sikap dan perilaku positif. Menurut (Kismanto et al., 2023), edukasi 

kesehatan memiliki tujuan strategis untuk meningkatkan pemahaman individu maupun kelompok terhadap 

isu kesehatan tertentu, yang pada akhirnya mempengaruhi perilaku hidup sehat. Dalam konteks ini, 

peningkatan pengetahuan kader diharapkan akan mendorong mereka untuk lebih percaya diri dalam 

memberikan edukasi, melakukan deteksi dini risiko kehamilan, dan mendukung ibu hamil dalam menjaga 

kesehatannya. 

Dengan demikian, keberhasilan kegiatan ini memperkuat bukti bahwa pelatihan kader berbasis 

asuhan keperawatan merupakan intervensi efektif yang dapat meningkatkan kualitas layanan kesehatan 

maternal di tingkat komunitas. Selain memberikan hasil langsung berupa peningkatan pengetahuan, 

program ini juga berkontribusi pada pembangunan kapasitas kader sebagai mitra strategis tenaga kesehatan 

dalam upaya menurunkan risiko komplikasi kehamilan dan meningkatkan kesejahteraan ibu serta anak. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 
Kegiatan pengabdian masyarakat ini menunjukkan bahwa peningkatan peran kader Posbindu melalui 

edukasi asuhan keperawatan pada ibu hamil mampu meningkatkan pengetahuan dan keterampilan kader 

dalam mendukung kesehatan maternal di komunitas. Pendekatan berbasis edukasi partisipatif tidak hanya 

memperkuat kapasitas kader, tetapi juga mendorong keterlibatan aktif masyarakat dalam upaya promotif 

dan preventif. Ke depan, diharapkan program serupa dapat dilakukan secara berkesinambungan dengan 

dukungan lintas sektor, termasuk tenaga kesehatan, pemerintah daerah, dan organisasi masyarakat, 

sehingga manfaatnya dapat menjangkau lebih banyak ibu hamil dan berkontribusi pada penurunan risiko 

komplikasi kehamilan. 
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